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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat dalam kurun waktu beberapa 

tahun terakhir dapat memunculkan banyak bisnis baru, di bidang kecantikan adalah 

salah satunya. Pertumbuhan ekonomi berdampak positif bagi pelaku bisnis 

kecantikan didukung dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap 

penampilan. Bisnis kecantikan tidak hanya berpaku pada riasan wajah dan rambut 

saja tetapi semua yang berhubungan dengan kecantikan secara umum.  

Saat ini bisnis kecantikan yang ada di masyarakat semakin beragam jenisnya 

sesuai dengan pelayanan perawatan yang ditawarkan mulai dari ujung kaki sampai 

ujung rambut. Jenis bisnis kecantikan tersebut adalah tata rias dan perawatan wajah 

wajah, perawatan rambut, salon kuku, salon pengantin, spa, dan lain sebagainya. 

Sebagian besar bisnis kecantikan sudah menggunakan teknologi modern di samping 

cara-cara yang masih bersifat tradisional. 

Salon kecantikan adalah fasilitas pelayanan untuk memperbaiki penampilan 

melalui tata rias dan pemeliharaan kecantikan kulit dan rambut yang dilakukan oleh 

ahli kecantikan sesuai kompetensi yang dimiliki. Salon kecantikan merupakan 

tempat umum yang menetap dan menyediakan fasilitas salon kecantikan bagi 

masyarakat umum yang semua tindakan perawatannya dilakukan oleh ahli 

kecantikan yang disebut beautician. Beautician adalah ahli kecantikan kulit yang 

mendapatkan pendidikan dan pelatihan di bidang kecantikan umum dari lembaga 

pendidikan dan pelatihan kecantikan yang diakui oleh pemerintah. 

Berdasarkan data yang didapat dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kota Sukabumi pada tahun 2015-2018 terdapat 11 salon 

kecantikan kulit dengan tipe utama yang mengajukan perizinan untuk menjalankan 

usahanya. Berdasarkan data Produk Domestik Regional Bruto Kota Sukabumi 

Menurut Lapangan Usaha pada tahun 2014-2018 yang didapat dari Badan Pusat 

Statistik Kota Sukabumi “Nilai PDRB Kota Sukabumi atas dasar harga berlaku 

pada tahun 2018 mencapai 11,471.25 miliar rupiah. Secara nominal, nilai PDRB ini 
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mengalami kenaikan sebesar 922.03 miliar rupiah dibandingkan dengan tahun 2017 

yang mencapai 10,549.22 miliar rupiah. Naiknya nilai PDRB ini dipengaruhi oleh 

meningkatnya produksi di seluruh lapangan usaha dan adanya inflasi”. Pada data 

tersebut salon kecantikan termasuk ke dalam jasa perusahaan di bidang jasa 

professional. Hal ini membuktikan bahwa bisnis salon kecantikan berkembang 

pesat di Kota Sukabumi. 

Pendirian salon kecantikan, menurut keselamatan dan kesehatan kerja harus 

memenuhi fasilitas kesehatan kerja dan sanitasi lingkungan. Sanitasi di salon 

kecantikan merupakan masalah kesehatan yang mendesak, karena mempunyai 

potensi sebagai tempat terjadinya penularan penyakit, pencemaran lingkungan, 

ataupun gangguan kesehatan lainnya. Pinontoan dan Sumampouw (2019: 65) 

“Tempat atau sarana layanan umum yang wajib menyelenggarakan sanitasi 

lingkungan antara lain, tempat umum atau sarana umum yang dikelola secara 

komersial, tempat yang memfasilitasi terjadinya penularan penyakit atau tempat 

layanan umum yang intensitas jumlah dan waktu kunjungannya tinggi. Tempat 

umum meliputi hotel, terminal, angkutan umum, pasar tradisional atau swalayan 

pertokoan, bioskop, salon kecantikan atau tempat pangkas rambut, panti pijat, 

taman hiburan, gedung pertemuan, pondok pesantren, tempat ibadah, objek wisata, 

dan lain-lain”.  

Dikemukakan oleh Indaryani (2016: 10) “Sanitasi merupakan suatu usaha 

pencegahan terhadap berbagai faktor lingkungan yang dapat menghindarkan 

munculnya penyakit sehingga kesehatan manusia dapat terpelihara secara 

sempurna. Pada hakekatnya adalah sanitasi mengarah kepada usaha konkrit dalam 

mewujudkan kondisi higiene dan usaha ini dinyatakan dengan pelaksanaan di 

lapangan berupa pembersihan, penataan, sterilisasi, penyemprotan hama, dan 

sejenisnya”. Sedangkan “Higiene adalah suatu ilmu yang mempelajari segala usaha 

yang dapat memberikan manfaat bagi kesehatan hidup manusia. Tindakan higiene 

merupakan usaha kesehatan preventif yang bertujuan menjaga dan meningkatkan 

kualitas kesehatan individu” (Indaryani, 2016: 11). 

Kesehatan lingkungan memiliki relevansi tinggi dengan kegiatan 

profesional di bidang kecantikan. Hal tersebut ditujukan kepada bangunan yang 

memeuhi syarat kesehatan dan kebersihan. Ketersediaan air bersih untuk perawatan 

dengan memenuhi syarat fisik, syarat bakteriologik, dan syarat kimiawi. 

Pengelolaan sampah dan pengelolaan air limbah yang tidak boleh dibuang begitu 

saja tanpa pengolahan karena akan mencemari lingkungan. 
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Program kesehatan kerja di salon kecantikan bertujuan untuk mewujudkan 

lingkungan salon kecantikan yang aman, nyaman, dan sehat bagi seluruh pegawai, 

pengunjung, dan pengguna jasa. Saat beautician bekerja harus sesuai dengan 

peraturan kesehatan, keselamatan kerja serta mengacu pada etika profesionalisme. 

Beautician dituntut untuk memiliki pengetahuan tentang sanitasi dan higiene dan 

melaksanakan perilaku kerja sesuai dengan ketentuan SKKNI tahun 2008-248 

tentang Penerapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Sektor Jasa 

Kegiatan Lainnya Bidang Kecantikan Kulit dan Standar Kompetensi Lulusan Tata 

Kecantikan Kulit yang ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional tahun 

2014. Pada pendirian salon kecantikan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kota Sukabumi telah menetapkan syarat untuk pelaku usaha 

memiliki pengetahuan tentang sanitasi dan higiene dan melaksanakan perilaku 

kesehatan kerja yang dibuktikan dengan surat izin kerja ahli kecantikan dan 

rekomendasi dari Dinas Kesehatan. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh beautician dalam rangka 

pencegahan dan perlindungan diri terhadap faktor-faktor yang merugikan fisik 

diantaranya pemeliharaan tubuh dan pemeliharaan pakaian. Pemeliharaan tubuh 

dan alat-alat tubuh seperti pencucian tangan, mandi, kebersihan rambut, kuku, 

mulut dan gigi, dan lain-lain. Pemeliharaan pakaian pegawai salon juga perlu 

diperhatikan. Apabila tidak ada ketentuan khusus untuk penggunaan seragam, 

pakaian tidak bermotif dan berwarna terang. 

Fenomena yang ditemui berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sulastri 

Purba (2018: 88) dengan judul Studi tentang Higiene dan Sanitasi pada Usaha Salon 

di Kelurahan Padang Bulan “hygiene sanitasi usaha salon kecantikan secara 

keseluruhan belum sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Bina Gizi dan 

Kesehatan Ibu dan Anak No.01.01/BI.4/4051/2011 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Salon Kecantikan di Bidang Kesehatan”. Kondisi sanitasi 

bangunan usaha salon, peralatan salon, dan fasilitas sarana air bersih, pengelolaan 

sampah, personal hygiene karyawan di salon kecantikan secara keseluruhan belum 

memenuhi persyaratan kesehatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Robi Sulvita (2015) dengan judul Higiene 

dan Sanitasi Usaha Salon Kecantikan di Kota Padang Panjang didapati bahwa 
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personal hygiene dan sanitasi lingkungan salon kecantikan secara keseluruhan 

masih belum maksimal. Kelayakan Bangunan Salon Kecantikan secara keseluruhan 

adalah kurang baik. Kesalahan dalam cara pengambilan kosmetika yang digunakan 

untuk perawatan, bahan kosmetika langsung dicolek menggunakan jari tangan 

tanpa menggunakan spatula, kemudian bahan kosmetika dibiarkan terbuka setelah 

digunakan tidak langsung ditutup kembali. Penggunaan alat-alat perawatan 

kecantikan yang tidak dicuci kembali setelah digunakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wiza Nasari (2013) dengan judul Studi 

tentang Hygiene dan Sanitasi pada Usaha Salon Kecantikan di Kota Payakumbuh 

didapati bahwa masih ada salon kecantikan yang masih belum memenuhi 

persyaratan kesehatan dalam hal persyaratan gedung, pemeliharaan personal 

hygiene, pengelolaan sampah, dan kebersihan alat dan bahan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurfa Rahin (2018) dengan judul Tinjauan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada Salon Kecantikan di Kecamatan Padang 

Timur. Mengungkapkan bahwa secara keseluruhan Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja terhadap manusia, penggunaan peralat dan penyimpanan peralatan kerja dan 

lingkungan kerja sudah baik, hanya saja ada beberapa kekurangan seperti, kuku 

karyawan terlihat panjang, rambut tergerai, baju yang ketat, penyimpanan peralatan 

kerja masih kurang rapi, pengelolaan sampah, lantai. 

Berdasarkan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan sanitasi dan higiene pada beautician dengan perilaku 

kesehatan kerja di salon kecantikan di Kota Sukabumi, dilakukan untuk 

menganalisa berbagai hubungan positif yang terjadi apabila pengetahuan sanitasi 

dan higiene benar-benar diaplikasikan oleh beautician pada saat melakukan 

pekerjaannya di salon kecantikan. Identifikasi keburukan dan upaya 

penanganannya untuk penerapan sanitasi dan higiene di salon kecantikan dilakukan 

agar salon kecantikan dapat melakukan tindakan preventif yang bertujuan menjaga 

kesehatan individu, baik itu pegawai, pemilik, maupun pengguna jasa. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Kedalaman pengetahuan tentang sanitasi dan higiene pada beautician di 

salon kecantikan masih belum diketahui. 

2. Pengetahuan tentang sanitasi dan higiene pada beautician belum 

sepenuhnya diaplikasikan saat bekerja. 

3. Beautician belum memperhatikan aspek-aspek yang berkaitan dengan 

pengawasan usaha terhadap kesehatan baik perseorangan maupun 

lingkungan. 

4. Perilaku kesehatan kerja masih belum dilakukan saat beautician bekerja. 

5. Belum diketahuinya tingkat hubungan pengetahuan sanitasi dan higiene 

dengan perilaku kesehatan kerja beautician di salon kecantikan di Kota 

Sukabumi. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, karena terbatasnya waktu, tenaga, 

biaya, dan kemampuan maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada Hubungan 

Pengetahuan Sanitasi dan Higiene Perilaku Kesehatan Kerja Beautician di Salon 

Kecantikan di Kota Sukabumi. Pengetahuan yang diteliti adalah pengetahuan 

sanitasi dan higiene meliputi sanitasi dan higiene serta ruang lingkupnya, personal 

hygiene, sanitasi dan higiene area kerja, sanitasi dan higiene peralatan kerja, 

kosmetik, dan linen. Perilaku yang diteliti adalah perilaku kesehatan kerja yang 

meliputi personal hygiene, sanitasi dan higiene area kerja, sanitasi dan higiene 

peralatan kerja, kosmetik, dan linen. 

1.4 Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagi berikut: apakah 

terdapat hubungan pengetahuan sanitasi dan higiene dengan perilaku kesehatan 

kerja beautician di salon kecantikan di Kota Sukabumi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara operasional bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan sanitasi dan higiene pada beautician dengan perilaku kesehatan kerja 

di salon kecantikan di Kota Sukabumi. 
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1.6 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis untuk: 

1. Sebagai sumbangan informasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

2. Menambah wawasan pengetahuan tentang hubungan pengetahuan 

sanitasi dan higiene dengan perilaku kesehatan kerja di salon kecantikan 

di Kota Sukabumi. 

3. Sebagai peluang penelitian lanjutan yang berhubungan dengan masalah 

sanitasi dan higiene di salon kecantikan. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu bagi para 

pembaca 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis untuk: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu wahana dalam 

penerapan teori-teori yang diperoleh selama menjalani studi di 

Universitas Negeri Jakarta. 

2. Bagi salon kecantikan, penelitian ini dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan yang diberikan salon kecantikan dalam sanitasi dan higiene. 

3. Bagi beautician, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

meningkatkan kualitas sanitasi dan higiene saat bekerja guna 

menghindari resiko penularan penyakit. 

4. Bagi Universitas Negeri Jakarta, penelitian ini dapat dijadikan acuan 

untuk penelitian-penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Hasil 

penelitian ini juga untuk menambah koleksi perpustakaan yang 

diharapkan sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa atau pihak lain yang 

berkepentingan. 


